
 
 

 

 

  

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

Pada tanggal 2 sampai 5 April 2024 peneliti melakukan wawancara kepada 

sepuluh pegawai KPU Provinsi Bali yang sudah menikah. Pertanyaan wawancara 

disusun berdasarkan aspek keseimbangan kehidupan kerja oleh Hudson (2005) 

yang terdiri dari keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan dan 

keseimbangan kepuasan. Berdasarkan  aspek keseimbangan pegawai yang sudah 

menikah mengatakan masih memperlukan waktu untuk keluarga dikarenakan selain 

sudah sesuai aturan bekerja selama delapan jam, jika masih ada pekerjaan yang 

belum terselesaikan pegawai menghabiskan waktu lebih dari delapan jam untuk 

bekerja, pegawai juga sering mengambil waktu libur untuk tetap pergi ke kantor. 

Selain itu,  selama peneliti melakukan wawancara berdasarkan aspek keseimbangan 

keterlibatan, sepuluh pegawai yang melakukan wawancara masih tidak dapat 

menikmati waktu dengan tenang selesai bekerja, dikarenakan pelaksanaan tahapan 

yang belum selesai di kerjakan dan adanya perubahan aturan di waktu yang 

mendadak. Pada aspek keseimbangan kepuasan pegawai merasa masih kurang 

memberikan kepuasan kepada keluarga seperti waktu bersama untuk melepas letih 

dan kepada pekerjaan seperti belum maksimal menyelesaikan setiap tugas yang 

diberikan. Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan pegawai yang sudah 

menikah di KPU Provinsi Bali memiliki permasalahan pada keseimbangan 

kehidupan kerja yang didasarkan pada aspek-aspek dari keseimbangan kehidupan 

kerja menurut Hudson (2005) yaitu keseimbangan waktu, keseimbangan 

keterlibatan dan keseimbangan kepuasan. 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  

  

 

  

  

 

  

 


